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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Tabel 5.1 Komparasi Penurunan Temperatur Udara dan Temperatur Radiasi Ruang Dalam 

dengan Penggunaan Double Skin Façade Adaptif Bi-Metal  

 

Tipe Fasad 

Tipe Fasad 1 

(Jarak 50 cm)

 

Tipe Fasad 2 

(Jarak 75 cm)

 

Tipe Fasad 3 

(Jarak 100 cm)

 

Persentase 

Penurunan 

Temperatur 

Udara dan 

Radiasi 

 
 

 

 

 

 

Penurunan 

Temperatur 

Udara 

0.012% - %1.71 % 1.25% - 3.195 % 0.74% - 4.00 % 

Penurunan 

Temperatur 

Radiasi 

-1.42% – 29.4% 0.75% - 3.53% 1.40% - 3.68% 
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5.1.1. Pengaruh Penerapan Double Skin Façade Adaptif Bi-Metal terhadap Kondisi 

Temperatur Udara dan Radiasi Ruang Dalam 

Berdasarkan analisis data simulasi ruang dalam dengan ragam perletakan double 

skin façade, ditemukan bahwa penggunaan ketiga tipe double skin façade adaptif bi-metal 

mampu menurunkan temperatur udara hingga sebesar 4% dan 3,68% untuk temperatur 

radiasi. Akan tetapi, tidak seluruh tipe tersebut mampu menurunkan temperatur radiasi 

ruang dalam. Double skin façade dengan tipe perletakan 2 dan 3 yang berjarak 75 cm dan 

100 cm dapat menurunkan temperatur udara sekaligus temperatur radiasi ruang dalam. 

Sementara tipe perletakan 1, yaitu dengan jarak 50 cm, meningkatkan temperatur radiasi 

ruang dalam ketika temperatur radiasi lingkungan berada ≥34,6 oC.  

Meskipun dapat menurunkan temperatur udara dan radiasi ruang dalam, ketiga tipe 

double skin façade tersebut belum mampu memenuhi standar temperatur yang nyaman. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan double skin façade adaptif bi-

metal mampu menurunkan temperatur udara dan radiasi ruang dalam hingga 4% dan 

3.68%, tetapi belum dapat memenuhi standar temperatur yang nyaman. 

5.1.2. Korelasi Jarak Perletakan Double Skin Façade terhadap Temperatur Udara 

dan Temperatur Radiasi Ruang Dalam 

Persentase kemampuan menurunkan temperatur udara dengan ketiga tipe double 

skin façade adaptif bi-metal pada Tabel 5.1 menunjukkan bahwa performa double skin 

façade adaptif bi-metal terbaik adalah tipe ke-tiga yang berjarak 100 cm dari bangunan. 

Sementara tipe fasad pertama dan ke-dua tidak mampu menurunkan temperatur udara dan 

radiasi sebanyak tipe 3. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan lebar ruang udara di antara 

fasad yang berfungsi untuk mengalirkan udara, sehingga tidak terjadi pengumpulan 

panas. 

Hipotesis penelitian ini tidak sepenuhnya terbukti karena pada double skin façade 

adaptif bi-metal dengan jarak 50 cm tidak mampu menurunkan temperatur radiasi ruang 

dalam ketika temperatur radiasi lingkungan lebih besar dari ≥34,6
 o

C. Pada pengujian 

tersebut yang terjadi bukan penurunan temperatur, melainkan kenaikan temperatur radiasi 

pada ruang dalam. Data temuan juga menunjukkan terdapat nilai temperatur penggunaan 

double skin sama besarnya dengan temperatur ruang dalam tanpa double skin. Dengan 

kata lain, penerapan double skin façade adaptif bi-metal pada bangunan tidak mutlak 

mengurangi temperatur udara dan temperatur radiasi. 
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5.2. Saran 

Ragam fungsi, konfigurasi, kemampuan adaptasi hingga material dan bentuk yang 

variatif tidak menutup kemungkinan adanya pengembangan penelitian tentang double 

skin façade adaptif bi-metal di waktu yang akan datang. Untuk penerapan dan penelitian 

selanjutnya, pertimbangan terkait faktor kenyamanan termal, selain temperatur udara dan 

temperatur radiasi serta lebar lapisan interval antara fasad dan bangunan, juga perlu dikaji 

secara tepat agar diperoleh kinerja fasad yang optimal. 
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